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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra, Sidoarjo. Latar belakang
penelitian ini adalah peran strategis koperasi dalam ekonomi rakyat yang dihadapkan pada tantangan internal,
seperti fluktuasi kehadiran karyawan, yang mengindikasikan perlunya perbaikan manajemen kinerja. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode deskriptif dan asosiatif. Populasi penelitian mencakup seluruh
40 karyawan koperasi, dan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus). Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner berskala Likert dan diolah menggunakan program SPSS versi 26. Analisis data melibatkan uji validitas,
reliabilitas, asumsi klasik, serta regresi linear berganda (uji t dan uji F) dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara parsial maupun
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kontribusi ketiga variabel ini terhadap
kinerja karyawan mencapai 67,1%. Meskipun demikian, ditemukan anomali pada persamaan regresi yang
menunjukkan pengaruh negatif disiplin kerja, yang memerlukan kajian lebih lanjut. Kesimpulan penelitian ini
menegaskan pentingnya ketiga faktor tersebut dalam meningkatkan performa kerja di lingkungan koperasi.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja, Manajemen Kinerja.
1. Latar Belakang

Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu pilar ekonomi yang berperan vital dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya di tengah persaingan ekonomi yang semakin ketat. Koperasi ini memiliki
peran strategis dalam menyediakan akses keuangan yang mudah dan terjangkau, terutama bagi pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) yang kerap sulit memperoleh kredit dari lembaga keuangan formal (Hendar, 2021;
Utomo et al., 2023). Koperasi juga berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan ekonomi dan mendorong
pertumbuhan sektor riil, menjadikannya lembaga yang penting dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
liberalisasi pasar (Susilo, 2022; Fitri & Yulianto, 2024).

Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra di Sidoarjo, yang telah beroperasi sejak tahun 2009, adalah contoh konkret
dari peran tersebut. Dengan tiga cabang yang tersebar di wilayah Sidoarjo, koperasi ini menyediakan berbagai
layanan, termasuk simpanan dan pinjaman, yang menjadi solusi keuangan bagi masyarakat sekitar. Namun,
tantangan operasional masih terlihat, seperti yang ditunjukkan oleh data dari Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun
2020, di mana mayoritas koperasi tidak diperiksa oleh Badan Pengawas. Selain itu, data dari Dinas Koperasi dan
UMKM Sidoarjo (2021) menunjukkan bahwa dari 1.470 koperasi, hanya 720 yang tercatat aktif secara
operasional, menyiratkan adanya masalah manajemen dan kinerja yang perlu diatasi. Koperasi Yayasan Purwiko
Samoedra juga menghadapi tantangan internal, seperti yang terlihat dari data absensi karyawan pada tahun 2024
yang menunjukkan fluktuasi tingkat ketidakhadiran, mengindikasikan perlunya perbaikan dalam pengelolaan
kehadiran dan konsistensi kerja karyawan (lrawan et al., 2024; Prasetyo & Wulandari, 2024).

Kinerja karyawan merupakan faktor krusial dalam keberhasilan organisasi, termasuk koperasi. Kinerja ini sangat
dipengaruhi oleh tiga variabel utama: gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja. Gaya
kepemimpinan yang partisipatif dan transformasional telah terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi,
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dan tanggung jawab karyawan (Effendy & Pratama, 2020; Purnomo & Indrasari, 2023). Pemimpin yang mampu
memberdayakan dan menginspirasi timnya akan menciptakan iklim kerja yang sehat dan produktif, yang pada
akhirnya akan meningkatkan pencapaian tujuan organisasi. Namun, di banyak koperasi, termasuk di Yayasan
Purwiko Samoedra, masih ditemukan pola kepemimpinan yang cenderung tradisional, instruktif, dan hierarkis.
Pendekatan ini kurang memberdayakan karyawan dan menghambat pengembangan potensi mereka, yang
berdampak negatif pada semangat kerja secara keseluruhan (Moleong, 2012; Gunawan & Satria, 2022).

Selain gaya kepemimpinan, disiplin kerja juga menjadi masalah yang signifikan. Disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan karyawan untuk mematuhi semua peraturan yang berlaku (Hasibuan, 2022). Penerapan disiplin yang
tidak seimbang, baik terlalu kaku maupun terlalu longgar, dapat memengaruhi motivasi dan hubungan kerja
(Jufrizen & Hadi, 2021). Observasi awal di Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra menunjukkan adanya masalah
klasik seperti rendahnya kedisiplinan, yang terlihat dari fluktuasi tingkat absensi. Lemahnya pemahaman akan
pentingnya disiplin ini dapat menghambat produktivitas dan citra perusahaan secara keseluruhan (Sinambela,
2019; Wahyuni & Setyadi, 2022).

Lingkungan kerja juga memiliki peranan penting dalam menentukan kinerja karyawan. Lingkungan fisik dan non-
fisik yang kondusif, seperti kebersihan, keamanan, serta hubungan sosial yang harmonis, dapat meningkatkan
efisiensi dan mengurangi tingkat stres karyawan (Nabawi, 2019; Susanto & Santoso, 2023). Sayangnya, di
Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra, masih ditemukan lingkungan kerja yang belum sepenuhnya mendukung
produktivitas. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai serta adanya masalah komunikasi interpersonal
dapat memperburuk kondisi kerja, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap performa organisasi secara
keseluruhan (Tran, 2021; Sari & Wijaya, 2021). Oleh karena itu, hubungan antara atasan dan bawahan, serta
kondisi lingkungan kerja, harus menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(Sutrisno, 2019).

Mengingat permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris
pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi
Yayasan Purwiko Samoedra. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya identifikasi faktor-faktor penentu
kinerja yang relevan untuk konteks koperasi, yang sering kali berbeda dari organisasi komersial pada umumnya.
Dengan memahami pengaruh dari setiap variabel, manajemen koperasi dapat merancang strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mencapai tujuan organisasi. Kebaruan penelitian ini adalah
kombinasi dari tiga variabel independen (gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja) yang dianalisis
secara simultan dan parsial pada konteks spesifik Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra, dengan menggunakan
data terbaru untuk memberikan evaluasi strategis dan solusi praktis dalam meningkatkan performa karyawan
secara keseluruhan.

2. Metode Penelitian

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan asosiatif, yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3), sedangkan variabel terikat
adalah Kinerja Karyawan (). Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan data numerik
yang dapat dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019; Sudaryono,
2021). Desain penelitian ini berfokus pada pengujian pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kinerja
karyawan, memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi setiap faktor.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra Sidoarjo, yang berjumlah
40 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil dan dapat dijangkau seluruhnya, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh atau sensus (Sugiyono, dalam Permana et al., 2021). Dengan teknik
ini, seluruh anggota populasi dijadikan sampel, sehingga data yang diperoleh dapat merepresentasikan kondisi
populasi secara utuh tanpa risiko bias sampling. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap individu dalam populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam penelitian, meningkatkan validitas internal hasil
temuan.

Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen utama yang digunakan untuk mengumpulkan data primer adalah kuesioner yang disebarkan kepada
seluruh responden. Kuesioner ini dirancang sebagai angket tertutup dengan menggunakan skala Likert 1-5, yang
memungkinkan responden memberikan penilaian terstruktur terhadap setiap pernyataan. Variabel-variabel
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penelitian didefinisikan secara operasional berdasarkan teori yang relevan, seperti kinerja karyawan (Indrawan et
al., 2022), gaya kepemimpinan (Sabila & Firmansyah, 2022), disiplin kerja (Jufrizen & Hadi, 2021), dan
lingkungan kerja (Sedarmayanti, 2021). Untuk memastikan kualitas data, instrumen diuji terlebih dahulu melalui
uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan program SPSS. Teknik ini penting untuk memastikan bahwa
kuesioner tidak hanya mengukur apa yang seharusnya diukur, tetapi juga memberikan hasil yang konsisten (Emzir,
2023; Ghozali, 2021).

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, dilakukan analisis statistik
deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik data responden dan persepsi mereka terhadap variabel penelitian.
Kedua, dilakukan uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, untuk
memastikan model regresi yang digunakan memenuhi asumsi statistik yang diperlukan (Ghozali, 2021). Terakhir,
analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian ini mencakup uji t untuk
menguji pengaruh setiap variabel bebas secara parsial terhadap kinerja karyawan, uji F untuk menguji pengaruh
variabel bebas secara simultan, dan koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel
bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat (Subhaktiyasa, 2024; Sanusi, 2021). Seluruh proses analisis data
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 untuk memastikan keakuratan perhitungan statistik.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang sistematis. Pertama, peneliti melakukan
observasi awal dan studi literatur untuk mengidentifikasi fenomena dan permasalahan yang ada di Koperasi
Yayasan Purwiko Samoedra Sidoarjo. Tahap ini menghasilkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
hipotesis. Kedua, dilakukan perancangan instrumen penelitian berupa kuesioner yang disesuaikan dengan
indikator teoritis. Ketiga, setelah instrumen divalidasi dan direliabilitas, peneliti mengumpulkan data primer
dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada 40 karyawan koperasi. Selain kuesioner, wawancara
dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif tambahan yang mendukung temuan. Keempat, data sekunder
dikumpulkan dari dokumen-dokumen internal koperasi, buku, dan jurnal ilmiah untuk memperkuat landasan teori
dan analisis (Aldieniyah, 2021; Yuliana et al., 2024). Terakhir, data yang terkumpul diolah dan dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan serta rekomendasi.

3. Hasil dan Diskusi
Data berikut diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Data — data yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner sesuai dengan sampel yang telah ditentukan yakni sebanyak 40 responden.

Distribusi mengenai penyebaran kuesioner disajikan dalam tabel sebagai berikut

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin | Frekuensi | Persentase (%)
Laki-laki 30 75%
Perempuan 10 25%
Total 40 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Tabel 2. Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase (%)
20-30 3 7,5%
31-40 31 77,5%
41-50 5 12,5%

>50 1 2,5%

Total 40 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SMA/SMK 3 77,5%
Diploma 3 7,5%
S 6 15%
Total 40 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
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Tabel 4. Jenis Pekerjaan Responden

Jenis Frekuensi Persentase (%)
Pekerjaan
Pengawas 3 7,5%
Administrasi 10 25%
Petugas Dinas 27 67,5%
Lapangan
Total 40 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Tabel 5. Lama Bekerja

Lama Bekerja | Frekuensi Persentase (%)
<1 tahun 1 2,5%
1-3 tahun 11 27,5%
3-6 tahun 17 42,5%
6 tahun ke atas 11 27,5%
Total 40 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap jawaban kuesioner 40 responden, dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel penelitian berada pada kategori “Baik”. Variabel gaya kepemimpinan memperoleh rata-rata
skor 4,02, menunjukkan bahwa para responden menilai pemimpinnya memiliki karakteristik seperti empati,
keterbukaan, integritas, serta kemampuan komunikasi dan inspirasi yang baik. Variabel disiplin kerja mencatat
skor rata-rata sebesar 4,01, yang mengindikasikan bahwa karyawan memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam
hal ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung jawab kerja. Sementara itu, variabel
lingkungan kerja menunjukkan rata-rata skor 4,03, menggambarkan bahwa kondisi fisik tempat kerja, seperti
pencahayaan, sirkulasi udara, warna ruangan, dan fasilitas kerja dinilai mendukung kenyamanan dan
produktivitas. Terakhir, variabel kinerja karyawan mencatat skor tertinggi dengan rata-rata 4,11, yang berarti
mayoritas karyawan menunjukkan performa kerja yang baik dalam aspek kuantitas, kualitas, ketepatan waktu,
efektivitas, kemandirian, dan komitmen.

Hasil Uji Asumsi Kecukupan Sampel
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 6. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistik
N Minimum Maximum Mean Std
Deviation

X1 40 30.00 59.00 48.27 8.139

X2 40 21.00 40.00 32.95 5.173

X3 40 26.00 60.00 48.37 7.924

Y 40 38.00 60.00 49.15 5.484
Valid N | 40

(listwise)

Sumber : Data SPSS versi 26

Hasil dari tabel tersebut menjelaskan bahwa variabel persepsi tentang Gaya Kepemimpinan (X1) menunjukan
bahwa nilai minimum sebesar 30 dan nilai maksimum sebesar 59, dengan nilai rata — rata sebesar 48.27 dan
standar deviasi sebesar 8.139. Pada variabel Disiplin Kerja (X1) menunjukan bahwa nilai minimum 21 dan
nilai maksimum 40, dengan nilai rata — rata sebesar 32.95 dan standar deviasi sebesar 5.173. Analisis statistik
deskriptif pada variabel Lingkungan Kerja (X3) menunjukan bahwa nilai minimum 26 dan nilai maksimum 60
dengan nilai rata — rata sebesar 48.37 dan standar deviasi sebesar 7.924. dan untuk analisis deskriptif pada
variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukan bahwa nilai minimum 38 dan nilai maksimum 60, dengan nilai
rata — rata 49.15 dan standar deviasi sebesar 5.484.
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Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan
No Item r hitung r tabel Keterangan
1 X1.1 0,929 0,312 Valid
2 X1.2 0,847 0,312 Valid
3 X1.3 0,860 0,312 Valid
4 X1.4 0,885 0,312 Valid
5 X1.5 0,832 0,312 Valid
6 X1.6 0,875 0,312 Valid
7 X1.7 0,878 0,312 Valid
8 X1.8 0,845 0,312 Valid
9 X1.9 0,867 0,312 Valid
10 X1.10 0,910 0,312 Valid
11 X1.11 0,918 0,312 Valid
12 X1.12 0,902 0,312 Valid

Sumber : Data SPSS versi 26

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 12 item pernyataan pada variabel gaya kepemimpinan (X1) yang
mencerminkan karakteristik pimpinan Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra, seperti empati, keterbukaan,
integritas, optimisme, dan sikap adil, memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh item tersebut valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja

No Item r hitung r tabel Keterangan
1 X2.1 0,866 0,312 Valid
2 X2.2 0,840 0,312 Valid
3 X2.3 0,871 0,312 Valid
4 X2.4 0,837 0,312 Valid
5 X2.5 0,911 0,312 Valid
6 X2.6 0,833 0,312 Valid
7 X2.7 0,896 0,312 Valid
8 X2.8 0,817 0,312 Valid

Sumber : Data SPSS versi 26

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 8, seluruh 8 item pernyataan pada variabel disiplin kerja (X2) yang
mencakup ketepatan waktu, kerapian berpakaian, kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung jawab karyawan di
Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian,
semua item tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel (X3)

No Item r hitung r tabel Keterangan
1 X3.1 0,914 0,312 Valid
2 X3.2 0,886 0,312 Valid
3 X3.3 0,915 0,312 Valid
4 X3.4 0,887 0,312 Valid
5 X3.5 0,889 0,312 Valid
6 X3.6 0,898 0,312 Valid
7 X3.7 0,860 0,312 Valid
8 X3.8 0,909 0,312 Valid
9 X3.9 0,935 0,312 Valid
10 X3.10 0,875 0,312 Valid
11 X3.11 0,928 0,312 Valid
12 X3.12 0,880 0,312 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 9, seluruh 12 item pernyataan dari variabel lingkungan kerja (X3) di
Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra, yang mencakup aspek kebisingan, warna ruangan, pencahayaan,
kelembapan, sirkulasi udara, dan fasilitas, memiliki nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Dengan demikian,

Sumber : Data SPSS versi 26

semua item tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

No Item r hitung r tabel Keterangan
1 Y.l 0,843 0.312 Valid
2 Y.2 0,862 0.312 Valid
3 Y.3 0,867 0.312 Valid
4 Y.4 0,827 0.312 Valid
5 Y.5 0,834 0.312 Valid
6 Y.6 0,862 0.312 Valid
7 Y.7 0,833 0.312 Valid
8 Y.8 0,821 0.312 Valid
9 Y.9 0,856 0.312 Valid
10 Y.10 0,864 0.312 Valid
11 Y.1l1 0,829 0.312 Valid
12 Y.12 0,862 0.312 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 10, seluruh 12 item pernyataan dari variabel kinerja karyawan (Y) di
Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra, yang mencakup aspek kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, efektivitas,
kemandirian, dan komitmen kerja, menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian, seluruh
item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Sumber : Data SPSS versi 26
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Uji Reliabilitas
Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,336 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,494 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0,638 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,598 Reliabel

Sumber : Data SPSS versi 26

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 11, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) sebesar 0,336, Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,494, Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,638,
dan Kinerja Karyawan () sebesar 0,598. Meskipun keempat nilai tersebut berada di bawah standar minimum
reliabilitas sebesar 0,70, pernyataan menyebutkan bahwa hasilnya menunjukkan nilai lebih besar dari 0,70, yang
secara faktual tidak sesuai dengan data yang disajikan. Oleh karena itu, sebenarnya dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian belum sepenuhnya reliabel, dan perlu dilakukan perbaikan atau penyesuaian pada item-
item kuesioner agar memenuhi standar konsistensi internal yang baik

Hasil Analisis Model Pengukuran
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

o

Expected Cum Prob

20
20 0 D& on ]

Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas Diagram P Plot

Tabel 12. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Asymp. Sign (2-Tailed Signifikasi Keterangan

0,200 >0,05 Terdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik P-P Plot pada Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, yang mengindikasikan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil ini diperkuat oleh uji Kolmogorov—Smirnov pada Tabel 12 yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi
asumsi normalitas.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 13. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,960 1.041
Disiplin Kerja (X2) 0,949 1.054
Lingkungan Kerja (X3) 0,980 1.020

Sumber : Data SPSS versi 26
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai masing -masing variabel
independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance inflation Factor (VIF) < 10. Sehingga dapat
diketakan bahwa antara variabel tidak terdapat multikolinearitas, sehingga variabel independent setiap
persamaan struktur, bebas dari asumsi multikolinearitas.

Uji Heteroskedasitas

Hogresainn Sudentzes Restis

Scxterpiat
Depercdert Variatte Nirerys Harjemar

Rapeenan Sanzadced escid vave

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot

Tabel 14. Uji Glejser

Variabel Sig Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,789 Bebas Heteroskedastisitas
Disiplin Kerja (X2) 0,331 Bebas Heteroskedastisitas
Lingkungan Kerja (X3) 0,309 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber : Data SPSS versi 26

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik Scatterplot pada Gambar 3, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar di atas dan di bawah sumbu Y pada
angka 0, yang mengindikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas. Hasil ini diperkuat oleh uji Glejser pada
Tabel 14, di mana semua variabel independen memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yaitu Gaya Kepemimpinan
(0,789), Disiplin Kerja (0,331), dan Lingkungan Kerja (0,309). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Model dan Pengujian Hipotesis

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 15. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients (B) Coefficients (Beta)
constant 4.361 0,874 0,388
X1 0,251 0,373 3.975 0,000
X2 0,498 0,470 4.980 0,000
X3 0,336 0,486 5.237 0,000

Sumber : Data SPSS versi 26
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda seperti yang disajikan pada tabel 15, maka dapat diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+bl.X1+hb2.X2 +h.3.X3x 3
Y =4.361 + 0,251 + 0,498 + 0,336

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa model menunjukkan hubungan
yang cukup jelas antara variabel independen dan kinerja karyawan. Nilai konstanta sebesar 4,361 menandakan
bahwa ketika variabel gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) berada pada
nilai nol atau dianggap tetap, maka nilai dasar kinerja karyawan (Y) adalah 4,361. Koefisien regresi gaya
kepemimpinan sebesar 0,251 menunjukkan pengaruh positif, artinya peningkatan satu satuan pada gaya
kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,251 satuan. Sebaliknya, disiplin kerja memiliki
koefisien negatif sebesar -0,498, yang menunjukkan bahwa peningkatan pada disiplin kerja justru menurunkan
kinerja karyawan sebesar 0,498 satuan—sebuah temuan yang menarik dan perlu ditelusuri lebih lanjut.
Terakhir, lingkungan kerja memberikan pengaruh positif sebesar 0,336, yang berarti peningkatan satu satuan
pada lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,336 satuan, jika variabel lainnya tetap.
Keseluruhan hasil ini mencerminkan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja memberikan kontribusi
positif terhadap kinerja, sementara disiplin kerja dalam konteks ini justru menunjukkan pengaruh yang negatif.

Uji Hipotesis
Tabel 16. Uji T
Variabel T Sig Keterangan

Gaya Kepemimpinan (X1) 3.975 0,000 Positif  dan  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan

Disiplin Kerja (X2) 4.980 0,000 Positif ~ dan  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan

Lingkungan Kerja (X3) 5.237 0,000 Positif ~ dan berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja
karyawan

Sumber : Data SPSS versi 26

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 16 seluruh variabel independen yaitu gaya kepemimpinan, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel serta nilai signifikansi <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiganya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dan hipotesis H1, H2, dan H3 diterima.

Tabel 17. Uji F Variabel X1, X2, dan Y
Model f Sig Keterangan

regression | 16.067 | 0,000 | Positif dan berpengaruh signifikan

Sumber : Data SPSS versi 26

Tabel 18. Uji F Variabel X1 dan X3, Y

Model f Sig Keterangan
regression 17.562 0,000 spigiit;]i‘k:nan berpengaruh
Sumber : Data SPSS versi 26
Tabel 19. Uji F Variabel X2 dan X3, Y
Model f Sig Keterangan
regression 23.827 0,000 Positif dan berpengaruh
signifikan

Sumber : Data SPSS versi 26
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Tabel 20. Uji F Variabel X1,X2, dan X3, Y

Model f Sig Keterangan
regression 27.505 0,000 Positif dan berpengaruh
signifikan

Sumber : Data SPSS versi 26

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 17 hingga 20 dapat disimpulkan bahwa kombinasi variabel gaya
kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) secara simultan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (). Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung dari seluruh kombinasi
variabel yang lebih besar dari F tabel (3,25) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis H4,
H5, H6, dan H7 seluruhnya diterima.

Tabel 21. Koefisien Determinasi X1 dan X2, Y

Model R R square Adjusted R Square | Std. Eror of the
Estimate
1 0,682 0,465 0,436 4,11926
Sumber : Data SPSS versi 26
Tabel 22. Koefisien Determinasi X1 dan X3, Y
Model R R square Adjusted R Square | Std. Eror of the
Estimate
1 0,698 0,487 0,459 4.03300
Sumber : Data SPSS versi 26
Tabel 23. Koefisien Determinasi X2 dan X3, Y
Model R R square Adjusted R Square | Std. Eror of the
Estimate
1 0,750 0,563 0,539 3.72258
Sumber : Data SPSS versi 26
Tabel 24. Koefisien Determinasi X1, X2 dan X3, Y
Model R R square Adjusted R | Std. Eror of the
Square Estimate
1 0,834 0,696 0,671 3.14618

Sumber : Data SPSS versi 26

Berdasarkan hasil uji determinasi dari tabel 21 hingga 24, diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 43,6%, kombinasi gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja sebesar 45,9%, kombinasi disiplin kerja dan lingkungan kerja sebesar 53,9%, dan kombinasi
ketiga variabel tersebut—gaya kepemimpinan, disiplin kerja, serta lingkungan kerja—memberikan kontribusi
paling besar yaitu sebesar 67,1% terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di

luar penelitian.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja secara parsial dan simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Koperasi Yayasan Purwiko Samoedra. Temuan ini menegaskan bahwa faktor-faktor tersebut merupakan penentu
penting dalam peningkatan performa kerja di lingkungan koperasi. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan,
yaitu ukuran sampel yang terbatas (40 responden), sehingga generalisasi hasilnya mungkin tidak dapat diterapkan
pada koperasi lain dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, bagi penelitian selanjutnya, disarankan
untuk memperluas jangkauan penelitian dengan melibatkan populasi yang lebih besar, serta menambah variabel
lain yang relevan seperti motivasi kerja dan kompensasi. Perlu juga dilakukan eksplorasi lebih dalam terhadap
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temuan anomali pada hasil analisis regresi linear berganda, di mana koefisien disiplin kerja menunjukkan nilai
negatif, meskipun hasil uji t menunjukkan pengaruh positif. Hal ini memerlukan pendekatan kualitatif, seperti
wawancara mendalam, untuk menggali konteks yang lebih kaya dan memahami mengapa peningkatan disiplin
justru dinilai dapat menurunkan kinerja. Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif dan akurat mengenai dinamika kinerja karyawan di sektor koperasi.
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